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Ringkasan: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
adanya pengaruh pendidikan terpadu cegah stunting
(PANTAU) terhadap pengetahuan dan keterampilan
guru paud di TK Aisyiyah Bustanul Atfal Gorontalo.
Intervensi yang dilakukan yakni peserta men-gisi 25
item kuesioner tingkat pengetahuan dan keterampilan
dalam pencegahan stunting, setelah itu diberikan

intervensi PANTAU kemudian peserta peserta dimin-ta
mengisi kembali kuesioner yang sama. Outcome yang
dinilai yakni pengetahuan dan keterampilan Guru PAUD
dalam pencegahan stunting pada anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
rerata selisih pengetahuan dan keterampilan guru PAUD
sebelum dan setelah intervensi diberi-kan (p<<0,05). Studi
ini adalah langkah awal dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan Guru PAUD
stunting. Penelitian lebih lanjut diper-lukan untuk

dalam pencegahan

memvalidasi hasil saat ini yang kemungkinan akan
digunakan untuk menerapkan program pendidikan yang
sama dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka.

Abstrack : This study aims to measure the influence of integrated
education to prevent stunting (PANTAU) on the knowledge and
skills of early childhood teachers at Aisyiyah Bustanul Atfal
Gorontalo Kindergarten. The intervention carried out was that
participants filled out 25 questionnaire items for the level of
knowledge and skills in stunting prevention, after which the
PANTAU intervention was given, then the participants were asked
to fill out the same questionnaire again. The outcome assessed is the
knowledge and skills of PAUD teachers in preventing stunting in
children. The results showed that there was a significant difference in
the average difference in knowledge and skills of early childhood
edncation teachers before and after the intervention was given
(p<<0.05). This study is the first step in improving the knowledge
and skills of early childbood education teachers in  stunting
prevention. Further research is needed to validate current results that
are likely to be used to implement similar educational programs in
improving their knowledge and skills.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan
gizi kronis dan infeksi berulang. Yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada
dibawah standar yang ditentukan (Perpres no. 72 Tahun 2021). Anak-anak yang menderita
stunting mungkin tidak akan mencapai tinggi badan yang optimal dan potensi kognitif dari otak
mereka yang mungkin tidak pernah mengembang secara penuh. Secara global sekitar 144,0 juta
anak balita menderita stunting dengan kemungkinan bahwa anak-anak ini memulai hidup mereka
dengan kesulitan : kesulitan belajar disekolah, penghasilan lebih sedikit sebagai orang dewasa,
dan menghadapi hambatan untuk berpartisipasi dalam komunitas mereka (Kemenkes, 2020).

Berdasarkan hasil studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021, rerata prevalensi stunting di
Indonesia pada tahun 2021 adalah 24,4%. Beberapa provinsi yang memiliki prevalensi balita
stunting tertinggi yakni Nusa Tenggara Timur (37,8%), Aceh (33,2%), Nusa Tenggara Barat
(31,4%), Sulawesi Tenggara (30,2%), Kalimantan Barat (29,8%) dan Gorontalo
(29%) (Kementerian Kesehatan, 2021). Hasil studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021
Provinsi Gorontalo menempati urutan ke 10 untuk provinsi yang memiliki angka stunting di
Indonesia. Prevalensi balita stunting tertinggi di Kabupaten dan kota di provinsi Gorontalo umur
0 — 59 bulan tahun 2021 yaitu kabupaten Pohuwato sebesar 34,6%, Kabupaten Boalemo
(29,8%), Kabupaten Gorontalo Utara (29,5%), Kabupaten Gorontalo (28,3%), dan Kota
Gorontalo (26,5%) (Dikes. Provinsi Gorontalo).

Penurunan prevalensi balita pendek (stunting) menjadi salah satu prioritas pembangunan
nasional yang tercantum dalam sasaran pokok Rencana Pembangunan Jangka Menengah tahun
2015-2019(Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 2017).
Penurunan angka stunting atau postur tubuh pendek juga menjadi salah satu output bidang
kesehatan dari Sustainable Developmet Goals (SDGs), yang merupakan program kelanjutan dari
Millennium Development Goals (MDGs) (Unicef & Kementrian PPN/Bappenas, 2017).

Sebagai upaya pencegahan stunting pemerintah provinsi Gorontalo mengadakan berbagai
program di antaranya adalah Gebyar PSIA/Pekan Sehat, PAKDOK, Gema Penting, dan
Pemantauan Posyandu. Kegiatan tersebut berfokuskan pada pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan balita (Dikes. Provinsi Gorontalo). Namun, keterbatasan akses wilayah,
keterbatasan sumber daya manusia baik kader kesehatan, tenaga kesehatan, serta kesadaran dan
pemahaman masyarakat menjadi bagian dari alasan program — program pemerintah belum dapat
terlaksana dengan maksimal . Penanganan masalah stunting harus dilakukan secara komprehensif
dan melibatkan banyak elemen, termasuk guru sebagai kader kesehatan baik untuk pencegahan,
pemenuhan zat gizi dan mengoptimalkan kesehatan anak (Badan kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional, Badan Pusat Statistik, Kementerian Kesehatan, 2017).

Pencegahan serta pendeteksian stunting dapat dilakukan satuan PAUD (Sasmita, Jumadewi,
& Maria, 2020). PAUD merupakan jenjang pendidikan yang memiliki ragam program layanan
antara lain: TPA (Taman Penitipan Anak)/ Daycare , KB (Kelompok Bermain)/ Playgroup, TK
(Taman Kanak-kanak), dan sebagainya. Semua program tersebut merupakan program yang
sangat mungkin untuk dapat menerima layanan bagi anak sejak lahir sampai dengan 6 tahun
(Mahmudah & Yuliati, 2021). Pemilihan program pencegahan stunting ini dilakukan pada
pendidik PAUD karena PAUD memiliki peran penting dalam berkontribusi mengantisipasi dan
menurunkan tingkat stunting pada anak balita. Selama ini beberapa pendidik PAUD ada yang
belum mengerti mengenai stunting, beserta dampaknya, bagaimana cara pendeteksian stunting,
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sedangkan hal tersebut harus diketahui oleh pendidik PAUD guna menurunkan angka kejadian
stunting .

Peran guru atau kader kesehatan di sekolah khususnya dalam pelayanan gizi adalah
melakukan pemantauan pertumbuhan balita melalui penimbangan dan pemantauan tumbuh
kembang anak(Yuliani, Yunding, & Haerianti, n.d, 2018). Apabila ditemukan adanya masalah
pada anak, maka kader bertugas memberikan edukasi kepada orangtua schingga medapatkan
penanganan medis yang tepat. (Sasmita et al., 2020) dalam melaksanakan pemantauan tumbuh
kembang anak pada masa adaptasi kebiasaan baru, diperlukan keterampilan orang tua untuk
memantau di rumah. Sehubungan hal tersebut maka perlu diadakannya pelatihan bagi guru
PAUD untuk selanjutnya dapat mendampingi orang tua dalam melakukan pemantauan tumbuh
kembang di rumah.

Pendidikan Terpadu Cegah Stunting (Pantau) merupakan kegiatan yag dikembangkan bagi
guru PAUD yang mengintegrasikan konsep PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sechat) serta
optimalisasi pertumbuhan dan perkebangan bayi dan balita melalui pengukuran dan deteksi
intervensi dini tumbuh kembang anak. Pantau merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru PAUD sebagai kader kesehatan dalam pencegahan stunting
pada anak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Izah, Hidayah, & Maulida (2021)edukasi kepada
kader kesehatan yang dikembangkan sesuai dengan budaya daerah tempat tinggal mereka mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam skrining dan pemantauan Penelitian
ini menggali alternatif intervensi yaitu Pengaruh Pendidikan Terpadu Cegah Stunting (Pantau)
terhadap Pengetahuan dan Keterampilan Guru PAUD di TK Aisyiyah Bustanul Atfal Gorontalo
dalam pencegahan stunting pada Anak yang belum banyak diteliti dan dikembangkan, khususnya
di Provinsi Gorontalo. Dengan adanya kerjasama/kemitraan antara tenaga kesehatan dan
kerjasama guru PAUD di TK Aisyiyah Bustanul Atfal Gorontalo selaku kader kesehatan di
sekolah diharapkan masalah stunting pada anak dapat dicegah dengan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan.

METODE

Peserta

Sampel di dalam penelitian ini adalah guru PAUD di TK Aisyiyah Bustanul Atfal Gorontalo.
Adapun tortal peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah 15 guru PAUD.

Kuesioner

Instrumen penilaian tingkat pengetahuan dan keterampilan Guru PAUD digunakan untuk
pengambilan data di dalam penelitian ini. Kuesioner ini dikembangkan oleh Akifa Syahrir pada
tahun 2020. Intrumen ini terdiri dari 25 item pertanyaan multiple choice.

Pendidikan Terpadu Cegah Stunting (PANTAU)

Pendidikan Terpadu Cegah Stunting (Pantau) adalah pemberian edukasi dan pelatihan
mengenai keterampilan penecgahan stunting yang diberikan oleh perawat terlatih kepada guru
PAUD. Pendidikan ini menggunakan metode ceramah, diskusi dan role play. Media yang
digunakan berupa modul pelatihan Pantau, serta Pantau kit.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Karakteristik
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Intervensi (n=15) Total

Variabel N o, N o,
Usia (Tahun)
25 —30 2 13,3
31-35 10 00,7
36 — 40 2 13,3
41 —45 1 6,7
15 100,0
Lama Kerja
< 5 Tahun 1 6,7
10 Tahun 5 33,3
>10 Tahun 9 60,0
15 100,0
Tingkat pendidikan
D3 8 53,3
Sarjana 7 46,7
15 100,0

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden dari 15 responden berdasarkan usia
terbanyak berada pada kelompok umur 31 — 35 tahun yakni 10 orang (66,7%), lama kerja >10

tahun sebanyak 9 orang (60%), sebagian besar memiliki tingkat pendidikan Diploma yakni 8
orang (53,3%).

Tabel 2. Gambaran pengetahuan dan keterampilan Guru PAUD dalam pencegahan stunting sebelum dan
setelah intervensi

Klasifikasi pengetahuan dan

. Total
keterampilan
Kurang Sedang Baik
n % n % n % N %
Pre test 3 20 10 66,7 2 133
Post test 1 67 2 133 1280
15 100

Berdasarkan tabel 2, mayoritas pengetahuan dan keterampilan responden pada kedua
kelompok sebelum diberikan intervensi termasuk dalam kategori sedang, yaitu 66,7. Mayoritas
pengetahuan dan keterampilan Guru PAUD pada kelompok intervensi setelah diberikan
PANTAU termasuk dalam kategori baik yaitu 80% responden.

Health Information: Jurnal Penelitian, 2023, vol. 15, no. 2, Mei-Agustus, ISSN: 2085-0840 / 2622-5905



Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh PANTAU terhadap pengetahuan dan keterampilan Guru PAUD dalam
pencegahan stunting

Intervensi
Pre Post
(n=15) (n=15) p-value
Mean Mean
(SD) (SD)
Pengetahuan dan keterampilan guru 8,20 17,60

PAUD dalam pencegahan stunting  (2.597)  (3.043) 001

Tabel 3 menunjukkan secara statistic terdapat pengaruh pengetahuan dan keterampilan guru
PAUD setelah dilakukan intervensi pendidikan terpadu cegah stunting (PANTAU) (p<0,05).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik, intervensi pendidikan terpadu cegah
stunting (PANTAU) berpengaruh terhadap pengetahuan dan keterampilan guru PAUD dalam
pencegahan stunting. Efevbera et al, (2017) menyatakan bahwa pendidikan kesehatan
merupakan kombinasi pengalaman belajar yang direncanakan berdasarkan teori yang
memberikan kesempatan bagi individu, kelompok, dan masyarakat untuk memperoleh informasi
dan keterampilan yang diperlukan dalam membuat keputusan perilaku kesehatan yang
berkualitas. Hal ini sejalan dengan penenlitian yang dilakukan oleh Efevbera et al., (2017) yang
mengemukakan bahwa terjadi perubahan pengetahuan dan keterampilan yang signifikan setelah
dilakukan program edukasi manajemen keschatan anak dimana meliputi cara merawat ketika
sakit, dan tata laksana gizi sehat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sulistyawati Rizka (2010)
menyatakan bahwa conseling care for child development yang dilakukan oleh kader berpengaruh
terhadap pengasuhan anak di Kota Yogyakarta.

Dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan kesechatan yang
dikembangkan sesuai dengan karakteristik masayarakat seperti PANTAU merupakan salah satu
program yang sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan seseorang.
Suarez & WHO (2014) menyatakan bahwa pendidikan kesehatan dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan, seperti guru di sekolah anak
terutama jika masalahnya berhubungan dengan terbatasnya informasi dan pengetahuan mereka
serta kepercayaan diri untuk dapat melakukan praktek yang optimal.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan di dalam penelitian ini
dikembangkan melalui penggunaan media menarik yang mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru PAUD. Media yang digunakan berupa modul PANTAU untuk kader, serta
poster, video, dan paper flip. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prawesti
Indah (2017) penggunaan media poster dan video dalam edukasi kesehatan yang dilakukan
mampu meningkatkan literasi kesehatan ibu. Menurut Bieri et al., (2013) menggunakan video
sebagai media edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan dan perbaikan pada praktik
kesehatan hingga 50%. Selain itu Sulaeman (1998) menambahkan bahwa poster edukasi berperan
penting dalam pencapaian tujuan komunikasi, yaitu berupa adanya perubahan sikap (attitude
change), pendapat (opinion change), perilaku (behavior change), dan perubahan social (social
change).

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan juga dikembangkan melalui edukasi dan diskust
terkait materi pencegahan stunting meliputi tiga hal yaitu pemantauan pertumbuhan, asupan
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makanan sehat dan hygiene. Metode ceramah, diskusi, praktik, dan role play yang digunakan di
dalam PANTAU membantu guru PAUD dalam memahami dan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan mereka dalam melakukan aktifitas pencegahan stunting yang diajarkan.
Menurut Saleh et al., (2013) pendidikan kesehatan menggunakan berbagai metode bervariasi agar
proses belajar mengajar atau pengajaran berjalan tidak membosankan, tetapi bagaimana memikat
perhatian peserta didik/ sasaran. Susilowati (2016) menambahkan bahwa diskusi kelompok,
curah pendapat, bola salju, role play, dan permainan simulasi adalah metode yang tepat untuk
digunakan apabila jumlah anggota kelompok kurang dari 15 orang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa program Pendidikan Terpadu Cegah Stunting
(PANTAU) dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru PAUD dalam pencegahan
stunting. Studi ini dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru PAUD dalam pencegahan stunting. Penelitian selanjutnya dapat memvalidasi
hasil penelitian ini atau melakukan penelitian serupa yang telah dimodifikasi dari segi proses
pelaksanaan yaitu penggunaan bahasa pada media dan penyampaian edukasi yang disesuaikan
dengan bahasa daerah setempat.
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